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ABSTRAK

Isra Arbi (2023) :Analisis Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian Sawah di Kota
Padang Panjang Tahun 2003-2022.

Pertambahan jumlah penduduk menyebabkan peningkatan kebutuhan pangan. Di sisi lain,
kebutuhan akan tanah juga semakin meningkat sehingga menyebabkan perubahan penggunaan
lahan untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik sebagai tempat tinggal maupun untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi. Hal ini berdampak pada berkurangnya luas lahan pertanian khususnya sawah.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui luas perubahan penggunaan lahan di Kota
Padang Panjang pada tahun 2002, 2013 dan 2022, (2) daya dukung lahan Kota Padang Panjang,
dan (3) faktor-faktor penyebab terjadinya konversi lahan sawah di Kota Padang Panjang. Kota
Panjang Kota Panjang Timur. Hasil yang diperoleh adalah peningkatan luas lahan sawah dari
711,07 hektar pada tahun 2003 menjadi 828,07 hektar pada tahun 2013. Namun luas lahan sawah
akan berkurang menjadi 756,90 hektar pada tahun 2022. Luas lahan yang dibutuhkan tanaman
pangan per kapita di Kecamatan Padang Panjang untuk swasembada pangan tahun 2022 adalah
1,22. Dalam konteks ini, nilai T yang lebih besar dari 1 menunjukkan bahwa jalan tersebut tidak
dapat mencapai swasembada pangan. Faktor ekonomi, sosial dan lingkungan menjadi pendorong
utama konversi lahan sawah.

Kata Kunci: : konversi lahan; lahan pertanian sawah; daya dukung lahan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Lat.ar Belakang

Sej.ak tahun 2000, populasi global telah meningkat dari 6,11 miliar menjadi
7,94 m.iliar, bersama dengan tingkat total 29,95%, yang membutuhkan lebih
banya.k makanan dan produk pertanian (Pan, Bao, Ning, & Tong, 2022).
Sebagian besar .penduduk dunia bergantung pada 480 juta ton beras yang
diproduksi setiap tahun.nya sebagai basis kehidupan mereka (Watanabe, 2019).
Terhitung sekitar 15% .dari lahan budidaya dunia, sawah melayani lebih dari 50%

populasi dunia (Yan., Yu, Yang, & Zhang, 2018).

.Perubahan penggunaan lahan, termasuk transformasi lahan dari satu jenis ke
j.enis lainnya dan modifikasi tutupan lahan melalui pengelolaan penggunaan
lahan, .telah mengubah sebagian besar permukaan lahan bumi, tujuannya adalah
untuk memenuhi tuntutan langsung umat manusia dari sumber daya alam (Parveen,
Basheer, & Praveen, 2018). Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian merupakan
masalah klasik di sektor pertanian (Sutrisno, Sugihardjo, & Barokah, 2013).
Banyaknya alih fungsi dan menurunnya produktivitas lahan, dapat mengganggu
ketersediaan pangan, dan apabila tidak ada solusi, dikhawatirkan akan terjadi
krisis pangan (Mawardi dan Setiyono, 2010). Konversi lahan sawah di Indonesia
cukup mengkhawatirkan, yaitu mencapai luasan rata-rata 10 ribu hektar per tahun

(Purbiyanti, Yazid, & Januarti, 2017).



Meningkatnya jumlah penduduk, mengakibatkan kebutuhan beras semakin
meningkat. Di sisi lain penurunan luas lahan pertanian menyebabkan penurunan
produksi pangan yang dapat mengancam ketersediaan dan ketahanan pangan.
Meningkatnya jumlah populasi membuat kebutuhan akan lahan juga semakin
tinggi, karna lahan itu sendiri tidak dapat bertambah, sehingga terjadi alih fungsi
lahan atau perubahan penggunaan lahan untuk mencukupi kebutuhan manusia
baik itu sebagai tempat tinggal atau untuk memenuhi kebutuhan pangan dan lain
sebagainya. Penggunaan lahan merupakan segala campur tangan manusia
terhadap suatu sumberdaya alam dan sumber daya buatan yang secara keseluruhan
disebut lahan, dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan hidup. Perubahan
penggunaan lahan atau alih fungsi lahan adalah segala campur tangan manusia,
baik secara permanen maupun siklis terhadap suatu kumpulan sumber daya alam
dan sumber daya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan

untuk mencukupi kebutuhannya.

Menurut BPS (2018) penduduk Indonesia akan terus mengalami
peningkatan, di perkirakan pada tahun 2030 penduduk Indonesia terproyeksi
akan berjumlah 294,1 juta jiwa dan pada tahun 2045 akan mencapai 318,9
juta jiwa (Adi Ningrat, Mual, & Makabori, 2021). Pertumbuhan jumlah penduduk
ini tentunya akan dibarengi dengan peningkatan kebutuhan pangan, khususnya
pada sektor pertanian padi sebagai makanan pokok di Indonesia. Indonesia
sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam

memenuhi kebutuhan pangan tersebut.



Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting dalam
perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama dalam
sumbangan dalam penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan dalam negeri.
Indonesia tercatat sebagai negara dengan konsumsi tanaman padi tertinggi di
dunia (Ishaq, Rumiati, & Permatasari, 2017). Lahan sawah merupakan penghasil
utama tanaman padi. Lahan sawah dapat dianggap sebagai barang publik, karena
selain memberikan manfaat yang bersifat individual bagi pemiliknya, juga
memberikan manfaat yang bersifat sosial. Lahan sawah memiliki fungsi yang
sangat luas yang terkait dengan manfaat langsung, manfaat tidak langsung, dan
manfaat bawaan. Manfaat langsung berhubungan dengan perihal penyediaan
pangan, penyediaan kesempatan kerja, penyediaan sumber pendapatan bagi
masyarakat dan daerah, sarana penumbuhan rasa kebersamaan (gotong royong),
sarana pelestarian kebudayaan tradisional, sarana pencegahan urbanisasi, serta

sarana pariwisata.

Kota Padang Panjang merupakan salah satu kota terkecil yang berada di
wilayah Provinsi Sumatra Barat. Posisinya yang terletak pada dataran tinggi dan
dikelilingi oleh gunung-gunung membuat daerah ini terkenal dengan iklim
sejuknya dan tanahnya yang subur. Keberadaan lahan sawah di Kota Padang
Panjang sangat strategis dan sangat penting karena merupakan sumber utama
ekonomi masyarakat. Selain penghasil beras kota ini juga pemasok beberapa
komoditas sayuran untuk daerah lain di Sumatera Barat maupun untuk daerah di

provinsi tetangga seper Riau, Jambi dan Bengkulu.



Berdasarkan data BPS tercatat bahwa Kota Padang Panjang telah mengalami
peningkatan yang signifikan dalam jumlah penduduknya. Pertumbuhan penduduk
yang pesat ini dapat dilihat dari data statistik resmi yang menunjukkan angka
populasi yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Kota Padang Panjang pada
tahun 2003 memiliki jumlah penduduk 44.699 jiwa (Kota Padang Panjang Dalam
Angka 2004), sedangkan tahun 2013 memiliki jumlah penduduk di Kota Padang
Panjang tahun 2013 berjumlah 16.925 jiwa (Kota Padang Panjang Dalam Angka
2014) dan pada tahun 2022 memiliki jumlah penduduk Jumlah penduduk Kota
Padang Tahun 2022 sebanyak 56.971 jiwa (Kota Padang Panjang Dalam Angka

2023).

Posisi Kota Padang Panjang yang cukup strategis karena terletak pada
lintasan regional antara Kota Padang dengan Kota Bukittinggi, antara Kota Solok
dengan Kota Bukittinggi dan antara Kota Batusangkar dengan Kota Bukittinggi.
Letaknya yang strategis sebagai pusat perdagangan sayuran regional dan berada di
daerah lintasan antara beberapa kota di sekitarnya mengakibatkan alih fungsi
lahan cenderung meningkat pesat. Agar pemanfaatan lahan dapat dilakukan secara
optimal, maka perlu adanya informasi tentang penggunaan lahan yang ada,
dengan adanya peningkatan jumlah penduduk, sumberdaya lahan di Kota Padang
Panjang saat ini cenderung mendapatkan tekanan seiring dengan pesatnya
pertumbuhan penduduk untuk pengembangan di luar pertanian sehingga ancaman
konversi lahan pertanian merupakan permasalahan yang harus dihadapi dalam

pembangunan wilayah terkait dengan ketahanan pangan wilayah.



Pengembangan sektor pertanian di Kota Padang Panjang, hendaknya
didasarkan pada pengembangan yang berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan
pangan di wilayah tersebut. Perlu adanya upaya dalam menjaga keberlanjutan
produksi pertanian melalui kegiatan intensifikasi, ekstensifikasi, dan revitalisasi
lahan pertanian (Akuba, Polii, & Husain, 2019). Upaya tersebut dapat dilakukan
dengan melakukan kajian terhadap daya dukung lahan berdasarkan pendekatan
kebutuhan dan ketersediaan lahan. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perubahan penggunaan lahan di Kota Padang Panjang serta

bagiamana daya dukung lahan di wilayah tersebut.

Proses deteksi perubahan penggunaan lahan untuk mengidentifikasi
perbedaan keadaan suatu objek atau fenomena dengan mengamatinya pada waktu
yang berbeda (multitemporal), untuk menganalisis perubahan penggunaan lahan
secara multitemporal dilakukan dengan menggunakan metode tumpang susun
(Overlay) dan untuk melakukan klasifikasi penggunaan lahan dilakukan
menggunakan metode klasifikasi tidak terbimbing (Unsupervised). Kemudian
dilakukan klasifikasi penggunaan lahan untuk mendapatkan luas penggunaan

lahan.

Tabel 1. Penggunaan Lahan Kota Padang Panjang

Penggunaan Luas (Ha)

Lahan 2003 2013 2022
Hutan 982,63 819,78 693,17
Badan Air 4,51 441 4,39
Lahan 33877 | 4167 | 639,83
Terbangun
Sawah 711,07 828,07 756,9
Lahan bukan 141,76 99,16 76,89

Sumber: Olahan Peneliti, 2022



Berkaitan dengan hal tersebut maka penelitian tentang ‘“Analisis
Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian di Kota Padang Panjang” perlu
dilakukan agar didapatkan informasi terkait perubahan penggunaan lahan di
wilayah tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian lebih lanjut
B. Identifikasi Masalah

Sesuai dan latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut :

1. Pertumbuhan penduduk di Kota Padang Panjang semakin meningkat

2. Luas masing-masing penggunaan lahan di Kota Padang Panjang

berubah karena pertumbuhan penduduk

3. Terjadinya alih fungsi lahan yang dapat berdampak pada pendapatan

masyarakat di Kota Padang panjang

4. Penurunan hasil produksi padi di Kota Padang Panjang

5. Kemampuan daya dukung lahan pertanian di Kota Padang Panjang
C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan kan diatas supaya pokok-
pokok

bahasan terfokus dan untuk mempertajam objek pembahasan, maka
batasan

masalah penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini akan fokus pada luas penggunaan lahan sawah di wilayah

Kota Padang Panjang pada tiga periode waktu yaitu tahun 2003, 2013,

dan 2022.



2. Penelitian ini akan memfokuskan pada analisis daya dukung lahan di
kota Padang Panjang

3. Penelitian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
yang berkontribusi pada konversi lahan sawah di Kota Padang
Panjang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalahnya yaitu:

1. Berapa luas penggunaan lahan sawah di Kota Padang Panjang tahun
2003, 2013, dan 2022?

2. Bagaimana daya dukung lahan di Kota Padang Panjang?

3. Apa faktor yang menyebabkan konversi lahan sawah di Kota Padang
Panjang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui luas penggunaan lahan sawah di Kota Padang Panjang
tahun 2003, 2013, dan 2022.

2. Mengetahui daya dukung lahan di Kota Padang Panjang.

3. Mengetahui faktor yang menyebabkan konversi lahan sawah di Kota
Padang Panjang

Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya :

1. Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana pada
Program Studi Geografi Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang.



. Memberikan informasi mengenai perubahan penggunaan lahan di Kota
Padang Panjang tahun 2003-2022
. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk

penelitian sejenis.



